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ABSTRAK

Sri Purnawati, 2018. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Gaya Belajar untuk Meningkatkan Hasil Belajar
matematika siswa kelas iii sd n 22 ulak karang utara kota padang ”
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan guru
sebelum melaksanakan pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bagian dari perangkat pembelajaran
yang dirancang dan digunakan dalam pembelajaran. LKS dirancang bertujuan
membantu siswa mengembangkan konsep, melatih siswa menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses, sebagai pedoman guru dan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran, serta membantu siswa memperoleh informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui proses pembelajaran yang sistematis.
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan pendekatan kontekstual berbasis gaya belajar yang valid, praktis
dan efektif.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Ploomp yang terdiri
dari 3 tahap, yaitu preliminary, prototyping dan assesment. LKS yang
dikembangkan divalidasi oleh ahli di bidang isi, bahasa dan konstruk. Kemudian
LKS diujicobakan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan dari LKS tersebut.
Kepraktisan LKS dilihat dari observasi pelaksanaan pembelajaran, angket respon
siswa dan guru, keefektifan dilihat dari observasi aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran mengguna-
kan pendekatan kontekstual berbasis gaya belajar yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk dengan karakteristik dekat
dengan keseharian siswa, sesuai dengan EYD, dan warna yang menarik.
Perangkat pembelajaran sudah praktis dengan karakteristik baik dari segi
keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. Perangkat pembelajaran
juga telah efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Penggunaan perangkat ini dapat menjadikan siswa lebih aktif belajar, ini terlihat
dari aktivitas siswa. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 80,24%. Ini
berarti perangkat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan
hasil penelitian disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
kontekstual berbasis gaya belajar yang dikembangkan telah valid, praktis dan
efektif.

Kata kunci: Perangkat pembelajaran matematika, kontekstual berbasis gaya belajar,

keliling dan luas persegi dan persegi panjang.



ABSTRACT

Sri Purnawati, 2018. ""Development of Mathematics Learning Tools Using
Contextual Approach-Based Learning Styles to Improve Learning Outcomes
of Mathematics Class Il Primary School 22 Ulak Karang Utara Kota
Paang™ Thesis. Postgraduate Program State University of Padang.

Learning tools are things that must be prepared by the teacher before
implementing learning. Learning Implementation Plans (RPP) and Student
Worksheets (LKS) are part of learning tools designed and used in learning. LKS is
designed to help students develop concepts, train students to find and develop
process skills, as a guide for teachers and students in carrying out the learning
process, as well as helping students obtain information about concepts learned
through a systematic learning process. The purpose of this study was to produce a
mathematical learning device using a valid, practical and effective context-based
learning style

This development research using Ploomp model consisting of 3 stages,
namely preliminary, prototyping and assesment. The developed LKS is validated
by an expert in content, language and construction. Then LKS is tested to see the
practicality and effectiveness of the LKS. LKS practicality seen from observation
of learning implementation, questionnaire of student and teacher response,
effectiveness seen from observation of student activity and result of student
learning. The collected data were analyzed descriptively.

The results showed that learning tools using contextual approaches
based on learning styles developed have met the valid criteria of content and
constructs with characteristics close to the student's daily life, in accordance with
EYD, and attractive colors. Learning tools are practical with good characteristics
in terms of implementation, ease and time required. Learning tools have also been
effective in improving student activity and learning outcomes. The use of this
device can make students more actively learn, this is seen from student activities.
Student achievement completeness reach 80,24%. This means the tools are
effective in improving student learning outcomes. Based on the result of the
research, it is concluded that the learning style based learning tools have been
valid, practical and effective.

Key words : Mathematical learning tools, contextual-based learning styles,
circumference and square and rectangular areas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu pelajaran eksak merupakan ilmu konkrit
yang bisa di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan memajukan daya pikir
manusia. Hal ini sesuai dengan Standar Isi Matematika Sekolah Dasar (SD), yaitu
mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Depdiknas, 2006). Berdasarkan hal
tersebut, maka guru harus memberikan pemahaman konsep yang baik kepada
siswa dan mengarahkan pembelajaran yang bersifat konkrit (nyata) bagi siswa
dan mengenalkan mereka kepada suatu yang dekat dari lingkungan. Selain itu,
guru juga dapat menyediakan media/alat yang dapat menambah pemahaman siswa
tentang materi yang dipelajari.

Sebelum melaksanakan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD),
diperlukan sebuah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan
hal yang harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Suhadi,
(2007:24) mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan,
alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses

pembelajaran. Sedangkan  menurut  Prasetyo, dkk (2011:16) perangkat



pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran.
Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa perangkat pembelajaran adalah
sekumpulan media atau sarana yang digunakan dan harus dipersiapkan oleh guru
dan siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Pembelajaran di kelas akan lebih bermakna jika anak mengalami apa yang
dipelajarinya, bukan mengetahuinya saja. Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat Elaine B Jhonson (Rusman, 2014:187) mengatakan pembelajaran
kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola yang mewujudkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan
konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan menurut Rustana
(Jackson:2013) Contextual learning aims to provide students with knowledge that
can be flexibly applied (transferred) from one problem to another and from one
context to another. It is important in contextual learning in which students really
learn from the beginning of knowledge, experiencing, and the context of their
daily lives are linked to the concept of subjects studied in class, and then it is
possible to implement in their daily lives. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual —merupakan suatu
pembelajaran yang memberikan siswa pengetahuan yang bermakna dipelajari di
kelas, dan kemudian dimungkinkan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Guru dalam mengajar hendaknya memperhatikan gaya belajar atau

“learning style” siswa. Kesesuaian gaya mengajar guru dengan gaya belajar siswa



merupakan aspek penting dalam menciptakan dan melaksanakan pembelajaran di
kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Candra (2015) yang menyatakan bahwa
sebagai seorang guru harus melakukan persiapan-persiapan  dengan
mempertimbagkan strategi dan metode apa yang akan dipakai untuk
menyampaikan materi, sehingga materi dapat disampaikan kepada siswa yang
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dengan baik. Sedangkan Keefe
(Rhoda:2016) described learning styles as the method that people use to process,
internalize, and remember new academic information. Her first model included
environmental, emotional, sociological, and physical (later converting to
physiological and psychological) variables. One of the physiological variables,
the perceptual element, included hearing (auditory), seeing (visual), manipulating
(tactual), and moving (kinesthetic). Hal ini sesuai dengan pendapat Prashing
(Pertiwi, 2015:4) bahwa mencocokkan gaya belajar siswa dengan gaya mengajar
yang tepat akan mengahasilkan interaksi yang sukses antara guru dan siswa serta
hasil beajarnya pun akan membaik. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa di dalam pembelajaran di kelas, guru perlu melakukan
persiapan-persiapan untuk memfasilitasi siswa dengan gaya belajar visual,
auditori dan kinestetik

Pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar akan mendorong siswa
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, dalam menyelesaikan soal keliling, luas persegi dan
persegi panjang. Pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar memfasilitasi

siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda sehingga siswa aktif dan



meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Kasmiati
(Lestari, 2014) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual menumbuhkan rasa senang, aktivitas meningkat, dan meningkatkan
prestasi belajar.

Berdasarkan pengamatan dari beberapa sekolah terhadap perangkat
pembelajaran dan cara mengajar guru dalam pembelajaran matematika di Sekolah
Dasar (SD), belum ada guru yang membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan kontekstual
berbasis gaya belajar. Pembelajaran masih berpusat pada guru dengan metode
ceramah dan kebanyakan guru menyuruh siswa untuk mengafal suatu konsep atau
rumus kemudian siswa disuruh menyelesaikan soal. Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang digunakan di beberapa sekolah kelas Il sekolah dasar di Kota Padang yang
dibeli dari beberapa penerbit dan setelah diamati serta dilakukan analisis, belum
ada yang menghubungkan dengan kehidupan siswa dan komponen-komponen
kontekstual belum terintegrasi di dalamnya. LKS disajikan langsung dengan
rumus, contoh soal dan diperbanyak dengan soal latihan, sehingga siswa kesulitan
dalam memahami konsep. Bahasa yang digunakan pada beberapa LKS tersebut
sudah menggunakan EBI yang benar tetapi belum dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru kelas I11
sekolah dasar di Kota Padang tentang penyajian LKS dari beberapa penerbit
tersebut, diperoleh informasi bahwa, isi LKS yang dipakai kurang memaparkan

materi pembelajaran. Pada LKS biasanya langsung memaparkan rumus-rumus,



contoh-contoh soal dan latihan yang akan dikerjakan siswa, tanpa adanya gambar-
gambar bewarna yang menarik bagi siswa untuk mengerjakan LKS. Beberapa
orang guru tersebut juga mengatakan bahwa penyajian LKS kurang menarik dari
segi warna, sampul LKS mudah robek, dan warna kertas yang dipakai agak
keabuan sehingga kurang menarik minat siswa untuk membacanya. Adapun hasil
analisis LKS kelas 11l SD materi luas dan keliling bangun datar di atas, dapat

dilihat pada gambar 1, gambar 2, dan gambar 3 di bawah ini.

Gambar 1. Penyajian LKS pada penebit “A”

Gambar 2. Penyajian LKS pada Penerbit “B”



Sesuai dengan gambar 1 dan gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa LKS
kurang menarik dari segi warna, kertas yang digunakan sedikit kusam, dan LKS
langsung memaparkan rumus tanpa mengintegrasikan dengan komponen
kontekstual.

Setelah dilakukan observasi dan wawancara terhadap perangkat
pembelajaran, peneliti mengamati hasil belajar siswa di kelas 11l SD 22 Ulak
Karang Utara Kec. Padang Utara Kota Padang, didapatkan data hasil Ujian
Tengah Semester (UTS) siswa masih rendah. Persentasi siswa yang tuntas hanya
47,62 % atau 10 dari 21 siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa
masih rendah.

Sesuai dengan hasil wawancara dan pengamatan di atas, dapat
disimpulkan bahwa semua komponen pembelajaran kontekstual perlu
diintegrasikan ke dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam proses
pembelajaran karena dapat membantu siswa dalam memahami materi keliling dan
luas bangun datar. Guru juga perlu memperhatikan gaya belajar siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan suatu
perangkat pembelajaran matematika kontekstual yang nantinya dapat dipedomani
oleh guru untuk pegangan lebih lanjut. Berdasarkan latar belakang masalah di
atas, maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Kontekstual Berbasis Gaya Belajar pada Siswa

Kelas I11 SD N 22 Ulak Karang Utara Kota Padang”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut.

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan
pendekatan konvensional yaitu guru sebagai pusat informasi dan siswa
sebagai objek pengajaran guru.

2. Guru langsung mengajarkan konsep pembelajaran tanpa mengaitkan dengan
kehidupan nyata siswa, sehingga pelajaran kurang bermakna.

3. Guru cenderung menggunakan cara mengajar yang mekanistik, yaitu
memberikan aturan secara langsung untuk dihafal, diingat, dan diterapkan.

4. Guru kurang memperhatikan gaya belajar siswa.

5. Belum ada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang mengintegrasikan tentang
komponen kontekstual dan gaya belajar siswa.

6. Hasil belajar siswa masih rendah dan banyak yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)

C. Pembatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang
menajadi studi kajiannya.

1. Perangkat pembelajaran ini dibatasi pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dan Lembar Kerja Siswa (LKS), pada materi keliling dan luas persegi serta
persegi panjang.

2. Kuisioner gaya belajar digunakan untuk mengetahui apakah di dalam kelas

siswa memiliki gaya belajar yang bervariasi (visual, auditori dan kinestetik)



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar yang valid?

Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar yang praktis?

Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar pada siswa kelas Il Sekolah Dasar terhadap aktivitas hasil belajar
siswa?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan pendektan kontekstual

berbasis gaya belajar di kelas 11l Sekolah Dasar. Secara rinci tujuan tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Menentukan karakteristik perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya

belajar pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar yang valid.

Menentukan karakteristik perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar pada siswa kelas 111 Sekolah Dasar yang praktis..

Menentukan efektivitas perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar pada siswa kelas I11 Sekolah Dasar terhadap aktivitas dan hasil belajar

siswa.



F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar yang akan
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS) pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang. Pada
setiap perangkat pembelajaran yang dirancang tersebut dioptimalkan muncul
prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar.
1. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), spesifikasinya sebagai berikut:

a. Pada RPP diuraikan skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh
guru. Komponen-komponen pendekatan Contextual Teaching and Lerning
(CTL) berbasis gaya belajar dimunculkan dalam fase-fase pembelajaran
sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. RPP dirancang
dengan mengikutsertakan siswa dalam menemukan konsep dengan
memperagakan benda-benda yang dikenal siswa dan memberikan LKS
yang menuntun siswa menemukan konsep pembelajaran. hal ini bertujuan
agar siswa memiliki pengalaman belajar yang berarti dan mempertajam
ingatannya dengan materi yang dipelajarinya.

b. Gaya belajar yang digunakan bervariasi setiap pertemuan yaitu dengan
pendekatan kontekstual berbasis gaya belajar visual, gaya belajar
auditorial dan gaya belajar kinestetik. Hal ini bertujuan adanya variasi
dalam belajar sehingga siswa bisa memilih cara yang paling mudah dalam

menemukan konsep keliling, luas persegi dan persegi panjang.
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2. Lembar Kerja Siswa (LKS), spesifikasinya sebagai berikut:

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) dirancang sesuai dengan SK dan KD yang
telah ditentukan dalam kurikulum. LKS memuat judul, cover, kata
pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, pemetaan SK, KD, indikator,
judul materi, tujuan yang akan dicapai, waktu pengerjaan soal tugas-tugas,
soal yang bervariasi, informasi pendukung, dan daftar pustaka.

b. Pengembangan LKS dirancang sedemikian rupa sehingga penyajiannya
diwarnai prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar.
Ada peranyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa. Pada akhir pengisian
LKS, siswa dituntut untuk menuliskan kesimpulan dari materi/konsep
yang ditemukannya, hal ini merupakan refleksi dari pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan tuntutan LKS tersebut.

c. Model huruf yang digunakan adalah Times New Roman dengan ukuran
bervariasi.

G. Pentingnya Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran Matematika, khususnya

pada pengembangan perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya
belajar yang materinya berkaitan dengan perkalian.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi peneliti, merupakan sebuah pengalaman yang dapat penulis

terapkan dalam proses belajar mengajar setelah penulis menjadi seoarang
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guru dan sebagai masukan bagi penulis untuk menciptakan bentuk
inovasi pembelajaran matematika yang lain.

Manfaat bagi guru, sebagai salah satu perangkat dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat digunakan LKS pembelajaran kontekstual berbasis
gaya belajar untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IlI
Sekolah Dasar.

Manfaat bagi siswa, memperoleh pengetahuan tentang cara belajar
matematika yang lebih bermakna dan dapat digunakan sebagai sumber
belajar.

Manfaat bagi sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru
maupun kepala sekolah akan pentingnya pendekatan pembelajaran dan

pengetahuan prasyarat dalam pembelajaran matematika.

H. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

1.

Asumsi Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran kontekstual berbasis gaya

belajar ini dikembangkan dengan adanya asumsi yaitu:

a.

Materi akan mudah dipahami jika menggunakan pembelajaran kontekstual
berbasis gaya belajar karena materi yang dipelajari dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

. Pengembangan pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar ini akan
memberikan pembelajaran yang bervariasi, menarik dan mudah dipahami

siswa.
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c. Pemanfaatan pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa karena materi yang disajikan secara
variatif dan menarik minat siswa karena berisi gambar-gambar yang
menarik serta tulisan yang menarik dan bewarna serta dengan cara-cara
yang berbeda.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan pembelajaran kontekstual berbasis gaya belajar ini

terdapat keterbatasan. Pengembangan perangkat ini hanya pada RPP dan LKS

saja pada materi keliling, luas persegi dan persegi panjang kelas 111 SD N 22

Ulak Karang Utara Kec. Padang Utara a Kota Padang.

Definisi Istilah

Agar tidak menimbukan perbedaan penafsiran antara peneliti dengan

pihak-pihak yang akan memanfaatkan produk hasil pengembangan ini, maka

diperlukan definisi istilah sebagai berikut:

1.

Pengembangan

Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan produk (dalam hal ini
perangkat pembelajaran matematika kontekstual berupa RPP dan LKS yang
valid, praktis dan efektif).

Perangkat artinya alat perlengkapan (kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005).
Perangkat yang dimaksud adalah rencana pelaksanaan pembelajaran, buku
siswa dan lembar kerja peserta didik.

Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep belajar yang membantu

guru dalam mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi kehidupan nyata
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dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat tujuh komponen pendekatan
kontekstual yaitu : kontrukstivisme, inkuiri, tanya jawab, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian yang sebenarnya.

Validitas

Validitas artinya kesahihan (Suharsimi, 2003). Validitas yang dimaksud disini
adalah validitas isi dan validitas kontruks. Validitas isi bertujuan untuk
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran
yang diberikan. (Suharsimi, 2003), sedangkan baliditas kontruks pada
kesesuaian susunan perangkat dengan pendekatan pembelajaran kontekstual.
Praktikalitas

Praktilitas artinya mudah dan senang memakainya (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005). Kriteria yang di pakai untuk menilai praktilitas adalah
keterpakaian dan keterlaksanaan. Keterpakaian mengacu kepada penggunaan
perangkat oleh guru dan siswa, sedangkan keterlaksanaan mengacu kepada
perangkat karena dapat digunakan guru untuk mencapaikan materi
matematika di kelas.

Efektivitas

Menurut Wina Sanjaya (2008; 320-321) efektifitas berhubungan dengan
tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang di desain oleh guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas digunakan untuk
mengetahui apakah perangkat yang dirancang efektif dengan melihat aktivitas

siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar  siswa.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya belajar.
Perangkat tersebut berupa RPP, LKS dan penilaian. Berdasarkan hasil penelitian,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
kontekstual berbasis gaya belajar yang dikembangkan dalam kategori sangat valid
baik dari segi isi maupun Kkonstruk dengan Kkarakteristik (1) perangkat
pembelajaran memenuhi semua aspek dari karakteristik kontekstual yaitu
kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi
dan penilaian, (2) perangkat pembelajaran sesuai dengan SK, KD, dan indikator,
(3) perangkat pembelajaran sudah konsisten dan mendukung satu sama lain, (4)
penyajian perangkat pembelajaran sudah benar dari segi format, isi, penyajian,
bahasa, dan huruf.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
kontekstual berbasis gaya belajar yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria
praktis dengan karakteristik, (1) perangkat pembelajaran jelas dari segi petunjuk
penggunaan, bahasa, dan komponen kontekstual, (2) perangkat pembelajaran
mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran, (3) waktu yang disediakan untuk
melakukan tugas-tugas dalam perangkat pembelajaran memadai. Hal ini dapat

dilihat dari data angket praktikalitas respons guru dan
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praktikalitas angket respons siswa, serta dari hasil wawancara terhadap guru dan
siswa.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika
kontekstual berbasis gaya belajar yang dikembangkan sudah efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dilihat dari data hasil
observasi aktivitas siswa yang menunjukkan bahwa siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran matematika dengan menggunakan perangkat, dan ketuntasan hasil
belajar siswa yang lebih dari 80,1% mencapai KKM.

B. Implikasi

Pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual berbasis gaya belajar untuk SD kelas Ill. Pada dasarnya
pengembangan ini juga dapat memberikan gambaran pembelajaran matematika
menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis
gaya belajar dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi keliling dan luas persegi serta persegi panjang
yang. Dengan menggunakan perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan
kontekstual berbasis gaya, proses pembelajaran menjadi efektif, siswa dapat belajar
mandiri dan menemukan konsep sendiri dengan berbagai gaya belajar.

Pengembangan LKS ini dapat dilakukan oleh guru-guru kelas lain. Namun
yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas serta efektifitas dari perangkat

tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut sangat menentukan
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tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Guru dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual agar siswa
termotivasi dalam belajar. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
berbasis gaya belajar dapat dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat.

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan LKS ini mengacu pada
prinsip pembelajaran yang menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada
siswa untuk belajar dengan kemampuan dan Kkecepatannya sendiri. Pada
pembelajaran menggunakan LKS ini, dituntut kemandirian siswa dan harus
melakukan serangkaian aktivitas pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan LKS pada penggunaan waktu yang
dibutuhkan, tergantung pada kemampuan siswa dan cara guru mengkondisikan
keadaan. Jika siswa berkemampuan tinggi kendala waktu tidak menjadi masalah,
tetapi jika siswa di dalam kelas banyak memiliki kemampuan rendah, tentu
penggunaan perangkat ini sedikit kurang efektif.

C. Saran

1. Perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual berbasis gaya
belajar ini dapat dijadikan contoh bagi guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran yang lain.

2. Bagi guru kelas Il maupun peneliti yang akan menggunakan perangkat
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis gaya agar dapat

memperhatikan pengalokasian waktu ketika pelaksanaan pembelajaran,
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karena dalam tahapan pengumpulan data dan mencoba siswa akan memakan

waktu yang agak lama.



160

DAFTAR PUSTAKA

Amri, S dan I.K. Ahmadi. 2010. Proses Pembelajaran: Kreatif dan Inovatif dalam
Kelas. Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya

Aqib Zainal. 2014. Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Invatif). Bandung: Yrama Widya

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis.
Jakarta : Rineka Cipta.

Asti Widya Putri.2013. “Pengaruh Gaya Belajar Siswa (Visual, Kinestetik, dan
Auditorial) pada Mata Pelajaran Mengelola Peralatan Kantor Terhadap
Hasil Belajar”. jurnal: Universitas Negeri Surabaya, diakses 10 September
2017

Aqip, Zainal. 2013. Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual
(Inovatif ). Bandung: Yrama Widya

Candra Dwi Indrawan. 2015. Pengaruh Gaya Belajar Siswa Kelas IV Negeri
Pajang 3 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Naskah Publikasi IImiah

FKIP Universitas Muhammadiyah, Surakarta
http://eprints.ums.ac.id/35396/19/Naskah%20Publikasi.pdf. Diakses 10
September 2017

Depdiknas. 2003. Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Sekolah Dasar. Jakarta:
Depdiknas.

. 2006. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi SD dan
MI. Jakarta: Depdiknas.

Dimyati dan Mudjiono. 2015. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta

Endang Karniti Jumiatin. 2015. “Penerapan Meode CTL dalam Meningkatkan
Pemahaman Perkalian Dasar Mapel Matematika pada Siswa Kelas Il
Semester 1l SD N Tlutup Kecamatan Trankil Kabupaten Pati Tahun

Pelajaran  2014/2015” .  Artikel  Publikasi  llmiah  (online)
http://eprints.ums.ac.id/39315/2/HALAMAN%20DEPAN.pdf, Diakses 10
September 2017

Elaine B. Johnson. 2011. Contextual Teaching & Learning. Bandung: Kaifa

Elif Bahadir. 2017. Teaching Multiplication and Multiplication Table by The
Aplication of Finger Multiplication. European Journal of Education
Studies (online) ISSN: 2501 — 1111. https://www.oapub.org/edu/ diakses 10
September 2017



http://eprints.ums.ac.id/35396/19/Naskah%20Publikasi.pdf
http://eprints.ums.ac.id/39315/2/HALAMAN%20DEPAN.pdf
https://www.oapub.org/edu/

